BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Pustaka memiliki dua sub bab, yaitu laadasori yang berkaitan
dengan perangkat lunak untuk membangun aplikasi,tidgauan perusahaan yang

merupakan tempat penelitian aplikasi ini dibangun.
2.1 Landasan Teori

Pada landasan teori ini akan diuraikan sejumlah-teori yang membantu
dan memecahkan permasalahan yang ada. Beberapadanigori tersebut meliputi
konsep dasar dan definisi-definisi yang berkait@mgén perangkat lunak yang
digunakan serta faktor-faktor yang berkaitan derggmangkat lunak yang digunakan

serta faktor-faktor pendukung dalam pelaksanaasmngangannya.
211 Konsep Dasar Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendégmnissistem, yaitu
yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekg@a komponen atau
elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekaadmprosedur mendefinisikan
sistem sebagai berikut ini :

Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang

saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu

kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu

10
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Menurut Jerry Fitzgerald, Ardra F. Fitzgerald damrvgn D. Stallings, Jr.,
mendefinisikan prosedur sebagai berikut :

Suatu prosedur adalah urut-urutan yang tepat dari tahapan-tahapan

instruksi yang menerangkan Apa (What) yang harus dikerjakan, Siapa

(Who) yang mengerjakannya, Kapan (When) dikerjakan dan Bagaimana

(How) mengerjakannya

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elataearkomponennya
mendefiniskan sistem sebagai berikut ini :

Sistem adalah kumpulan dari elemen elemen yang berinteraks untuk

mencapai suatu tujuan tertentu.

Kedua kelompok definisi tersebut adalah benar d#ak tbertentangan, yang
berbeda adalah cara pendekatannya. Pendekatam sigtey merupakan kumpulan
elemen-elemen atau komponen-komponen atau subsssiesistem merupakan
definisi yang lebih luas. Definisi ini lebih banyalterima, karena kenyataannya
suatu sistem dapat terdiri dari beberapa subsiatamsistem bagian. Sebagai misal,
sistem akuntansi dapat terdiri dari beberapa si@psisubsistem, yaitu subsistem
akuntansi penjualan, subsistem akuntansi pembelidisistem akuntansi penggajian,

subsistem akuntansi biaya dan lain sebagainya.
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1. Karakteristik Sistem

Karakteristik sistem dapatlah digambarkan sebagakkut:

lingkungan luar interface

input

7
houndary r.’f /

houndary

gambar 2.1 Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifatsifertentu, yaitu
mempunyai komponen-komponen, batas sistem, lingkuhgar sistem, penghubung,

masukan, keluaran, pengolah dan sasaran atau t{gjian
1) Komponen Sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yarigpgderinteraksi, yang

artinya saling bekerjasama membentuk suatu kesatmnponen-komponen



2)

3)

4)
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sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa sulagistem atau bagian-

bagian dari sistem.
Batasan Sistem

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi autaia sistem dengan
sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarBaas sistem ini
memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suasatdan dan

menunjukan ruang lingkup sistem tersebut.
Lingkungan Luar Sistem

Lingkungan luar dari sistem adalah apapun di luaad dari sistem yang
mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistdapat bersifat
mengguntungkan dan juga merugikan. Lingkunganyaag menguntungkan
merupakan energi dari sistem dan dengan demikiamishdijaga dan
dipelihara. Sedangkan lingkungan luar yang merugikarus ditahan dan
dikendalikan, jika tidak maka akan mengganggu lgdangan hidup dari

sistem.
Penghubung Sistem

Penghubung merupakan media yang menghubungkaraasdatr subsistem
dengan subsistem yang lainnya. Melalui penghubumg kemungkinan
sumber daya mengalir dari satu subsistem ke sebsistang lainnya.

Keluaran dari satu subsistem akan menjadi masukauk subsistem lainnya



5)

6)

7)

8)
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melalui penghubung. Dengan penghubung satu sulmsidégat berintegrasi

dengan subsistem lainnya membentuk satu kesatuan.
Masukan Sistem

Masukan sistem adalah energi yang dimasukkan kardalstem. Masukan
dapat berupa masukan perawatan adan masukan smamtenance input
adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tdrdapat berjalan. Sinyal

input adalah energi yang diproses untuk mendapaiiduaran sistem.
Keluaran Sistem

Keluaran sistem adalah energi yang diolah dan slitasikan menjadi
keluaran yang berguna. Keluaran dapat merupakaokaasintuk subsistem
yang lain.

Pengolahan Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengtdahsistem itu sendiri

sebagai pengolahnya. Pengolah yang akan merubalukamsmenjadi

keluaran.
Sasaran Sistem

Suatu sistem mempunyai tujuan atau sasaran, jgtansitidak mempunyai
sasaran maka sistem tidak akan ada. Suatu sistestakin berhasil bila
mengenai sasaran atau tujuannya. Sasaran sangahg@ruh pada masukan

dan keluaran yang dihasilkan.
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2 Klasifikas Sistem
Sistem dapat diklasifikasikan ke dalam beberapautsypdndang sebagai
berikut :[2]

1)

2)

3)

4)

Sistem abstark adalah sistem yang berupa pemikiiaun ide-ide yang tidak

tampak secara fisik.

Sistem alamiah dan sistem buatan. Sistem alamiallatagistem yang terjadi
karena proses alam atau tidak dibuat oleh man@siem buatan adalah
sistem yang dirancang oleh manusia, sistem buatarusia yang melibatkan

interaksi manusia dengan mesin.

Sistem tertentu dan sistem tak tentu. Sistem tertéxeroperasi dengan
tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. Sistemen¢u relatif stabil dalam
jangka waktu yang lama. Sedangkan sistem tak tadalah sistem yang
kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi kanemggandung unsur

probabilitas.

Sistem tertutup dan sistem terbuka. Sistem tertatepupakan sistem yang
tidak berhubungan dan tidak terpengaruh dengakuimgan luarnya. Sistem
ini bekerja secara otomatis tanpa adanya turut oartgngan dari pihak
luarnya. Sistem terbuka adalah sistem yang berlgayurdan terpengaruh
dengan lingkungan luarnya. Sistem ini menerima keaswan menghasilkan

keluaran untuk lingkungan luar atau subsistem yaimg
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2.1.2. Konsep Dasar Informasi

Informasi diibaratkan darah yang mengalir dalafuh suatu organisasi,

sehingga informasi ini sangat penting didalam soaganisasi. [2]
2.1.2.1 KualitasInformas
Kualitas informasi ditentukan oleh tiga hal yaitu
1) Akurat

2) Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan tddak bias atau

menyesatkan, harus jelas mencerminkan maksudnya.
3) Tepat pada waktunya

4) Informasi yang datang pada penerima tidak boldartdrat, karena informasi

merupakan landasan pengambilan keputusan.
5) Relevan
6) Informasi tersebut harus mempunyai manfaat untokgbainya.
2.1.2.2 Nilai Informasi

Nilai dari informasi(value of information) ditentukan dari dua hal, yaitu
manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu inform#dsatatan bernilai bila
manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biayandapatkannya. Kegunaan
informasi adalah untuk mengurangi hal ketidakpastindalam proses pengambilan

keputusan tentang suatu keadaan.
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2.1.2.3. SiklusInformasi
Data agar menjadi lebih berarti dan berguna dalantui informasi, maka

perlu diolah melalui suatu model tertentu. Datagyteiah diolah tersebut kemudian
diterima oleh penerima, lalu penerima membuat skaputusan dan melakukan
tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakamg lain yang akan membuat
sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangiegagaiinput, dan diproses

kembali lewat suatu model dan seterusnya sehinggab@ntuk suatu siklus. Siklus
ini disebut dengan siklus informasinformation cycle) atau disebut pula siklus

pengolahan datgo(ocessing cycles).

Proses
"1 (Model)
A
Data Informasi
(Input) (Output)
! S
Data Basis '
(Ditangkap) Data Penerima
4
Hasil Keputusan
Keputusan Tindakan

4

Gambar 2.2 Siklus Informasi
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2.1.3 Konsep Dasar Sistem Informasi

Jhon Bruch dan Gary Grudnitski menerangkan babkistem informasi
terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengstilah blok bangunan
(building block), yaitu : blok masukanrfput block), blok basis datadétabase block),
blok model (nodel block), blok keluaran dutput block), blok teknologi {echnologi
block), dan blok kendalidontrol block). Sebagai suatu sistem, keenam blok tesebut
masing-masing berinteraksi satu dengan yang lairmgmbentuk satu kesatuan

untuk mencapai sasarannya. [2]

1. Blok Masukan

Input mewakili data yang masuk kedalam sistemrmési. Input disini
termasuk metode-metode dan media untuk menangkép yng akan

dimasukan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.

2. Blok Model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logikam model matematik yang
akan memanipulasi data input dan data yang tersidpdasis data dengan

cata tertentu untuk menghasilkan keluaran yangikan.

3. Blok Keluaran

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yaegupakan informasi yang
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berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk ad¢imgkatan manajemen

serta semua pemakai sistem.

Blok Teknologi

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjkdenmodel, menyimpan
dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkaar&a dan membantu
pengendalian dari sistem keseluruhan. Teknologitendiri dari 3 bagian
utama, yaitu teknisihimanware atau brainware), perangkat lunaksgftware)
dan perangkat kerashardware). Teknisi dapat berupa orang-orang yang
mengetahui teknologi dan membuatnya dapat berdpévigsalnya teknisis
operator komputer, pemograman, operator pengolakata, spesialis

telekomunikasi, analisa sistem, penyimpanan datasehagainya.
Blok Basis Data

Basis data merupakan kumpulan dari data yanggsdlarhubungan satu
dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat lumgkkumemanipulasinya
yang disebut dengan DBM®)#tabase Management System). Data perlu
disimpan dalam basis data untuk keperluan penyediiarmasi lebih lanjut.
Data didalam basis data perlu di organisasikan rsiékn rupa, supaya
informasi yang dihasilkan berkualitas. Organisassi® data yang baik juga

berguna untuk efisiensi kapasitas penyimpanannya.

Blok Kendali
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Terdapat banyak hal yang dapat merusak sebuatma$n misalnya bencana
alam, api, temperatur, air, debu, kecurangan-kegama kegagalan-
kegagalan sistem itu sendiri, kesalahan-kesaldt&inlak efisienan, sabotase
dan lain sebagainya. Beberapa pengendalian pednading dan diterapkan
untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusda&ns dapat dicegah

ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalatsgrat langung cepat diatasi.

2.1.1.3. Tujuan Pembangunan Sistem Informasi

1. Integrasi sistem
a. Menghubungkan sistem individu/kelompok
b. Pengkolektifan data dan penyambungan secara o®mati
c. Peningkatan koordinasi dan pencapaian sinergi
2. Efisiensi pengelolaan sistem
a. Penggunaan basis data dalam upaya kesamaan pengaidsian data
b. Pengelolaan data berkaitan dengan karakteristknmsi
c. Penggunaan dan pengambilan informasi
3. Dukungan keputusan untuk manajemen
a. Melengkapi informasi guna kebutuhan proses pendamkebutuhan
b. Akuisisi informasi eksternal melalui jaringan konikasi

c. Ekstraksi dari informasi internal yang terpadu.
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2.1.1.4. Manfaat Sistem Informas

Sistem informasi memiliki banyak manfaat, diantgean

a.

b.

Menghemat tenaga kerja
Peningkatan efisiensi

Mempercepat proses

. Perbaikan dokumentasi

Pencapaian standar

Perbaikan keputusan

2.1.1.5. Model Proses Sekuensial Linier

Model proses untuk rekayasa perangkat lunak ikliperdasarkan sifat

aplikasi dan proyeknya, metode dan alat-alat bganhg akan dipakai dan kontrol

serta penyampaian yang dibutuhkan. Perkembangamgieat lunak bisa dianggap

sebagai lingkaran pemecahan masalah dimana terelagat keadaan berbeda, yaitu

status quo, definisi masalah, perkembangan teknesmenahkan masalah di

keseluruhan aplikasi dari banyak aplikasi, dangratsi pemecahan menyampaikan

hasil kepada siapa yang membutuhkan pertama kalm&cam-macam model proses

yang berbeda pada perangkat lunak sebagai bei@kut :

1. Model Sekuensial Linier ataaterfall

Sekuensial linier mengusulkan sebuah pendekataradkepperkembangan

perangkat lunak yang sistematik dan sekuensial yaotpi pada tingkat dan
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kemajuan sistem pada seluruh analisis, desain, ,kquengujian, dan
pemeliharaan.

. Model Prototipe

Prototyping paradigma dimulai dengan pengumpulabukgnan. Pengembang
dan pelanggan bertemu dan mendefinisikan obyeks8tkiruhan dari perangkat
lunak, mengidentifikasi segala kebutuhan yang diket dan area garis besar
dimana definisi lebih jauh merupakan keharusan kiamu dilakukan
“perancangan kilat”. Perancangan kilat berfokusapaenyajian dari aspek-aspek
perangkat lunak tersebut,yang akan nampak bagnggdam / pemakai (contohnya

pendekatan input dan format output).

. Model RAD

Rapid Application Development (RAD) adalah sebuah model proses
perkembangan perangkat lunak sekuensial linier yamenekankan siklus
perkembangan yang sangat pendek. Model RAD ini padan sebuah adaptasi
“kecepatan tinggi” dari model sekuensial linier dana perkembangan cepat
dicapai dengan menggunakan pendekatan konstrultsdise komponen.

. Model Proses Perangkat Lunak Evolusioner

Model evolusioner adalah model iteratif. Model ditandai dengan tingkah laku
yang memungkinkan perekayasa perangkat lunak meéagegkan versi
perangkat lunak yang lebih lengkap sedikit demiksed

a. Model Pertambahan
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Model inkeremental menggabungkan elemen-elemen Insett@ensial linier
(diaplikasikan secara berulang) dengan filosofitqipe iteratif. Model
pertambahan memakai urutan-urutan linier di dalanmodeh yang
membingungkan, seiring dengan laju waktu kalendéwdel pertambahan
berfokus pada penyampaian produk operasional dala®tiap
pertambahannya.

. Model Spiral

Model spiral épiral model) adalah model proses perangkat lunak yang
evolusioner yang merangkai sifat iteratif dari ptgie dengan cara komputer
dan aspek sistematis dari model sekuensial linier.

. Model Rakitan Komponen

Model ratikan komponen menggabungkan beberapa tesistk model
spiral. Model ini bersifat evolusioner, sehinggamnmbatuhkan pendekatan
iteratif untuk mencapai perangkat lunak. Tetapi etodhkitan komponen
merangkai aplikasi dari komponen perangkat lunakelsen dipaketkan
(kadang-kadang disebut “kelas”).

. Model Perkembangan Konkuren

Model proses yang konkuren dapat disajikan sec&ematis sebagai
sederetan aktivitas teknik mayor, tugas-tugas, kisamdaannya yang lain.
Contohnya aktivitas rekayasa yang dibatasi untuldehapiral dipenuhi
dengan melakukan tugas-tugas sebagai berikut: tppotg dan atau

pemodelan analisis, spesifikasi kebutuhan, dararegan.
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5. Model Formal
Model metode formal mencakup sekumpulan aktivitasgymembawa kepada
spesifikasi matematis perangkat lunak komputer.olfietformal memungkinkan
perekayasa perangkat lunak untuk mengkhususkan,gen#angkan, dan
memverifikasi sistem berbasis komputer dengan mamggan notasi matematis

yang tepat.

21.1.6. Metode Arah Terstruktur

Metode arah terstruktur ini dibutuhkan dalam perggmgyan sistem,
sehingga hasil akhir dari sistem yang dikembangkieen didapatkan sistem yang
strukturnya didefinisikan dengan baik dan jelas.

Salah satu tools dan teknik dalam pengembangansigrstruktur adalah

menggunakan DFD (Data Flow Diagram = Diagram ArasaDDAD).

2.1.1.6.1. Diagram Konteks

Diagram konteks menggambarkan hubungan asistem dengan entitas
luarnya. Diagram konteks berfungsi sebagai transdisi dari satu proses yang
melakukan transformasi daiaput menjadi dataoutput. Entitas yang dimaksud
adalah entitas yang mempunyai hubungan langsurgadesistem.

Suatu diagram konteks selalu mengandung satinaaya satu proses saja.
Diagram konteks ini menggambarkan hubungaput atau output antara sistem

dengan dunia luarnya (kesatuan luar).
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2.1.1.6.2. Data Flow Diagram

Data Flow Diagram (DFD-DAD/Diagram Alir Data) memperlihatkan
hubungan fungsional dari nilai yang dihitung oléstesn, termasuk nilai masukan,
nilai keluaran, serta tempat penyimpanan intefd&D adalah gambaran grafis yang
memperlihatkan aliran data dari sumbernya dalarekokgmudian melewati proses
yang mentransformasinya ke tujuan yang lain, yategpmada objek lain. DFD sering
digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yaaly ésla atau sistem baru yang
akan dikembangkan secara logika tanpa mempertinamaliggkungan fisik dimana
data tersebut mengalir.

DFD merupakan alat yang digunakan pada metodolgggmbangan sistem
yang terstruktur gructured analysis and design). DFD merupakan alat yang cukup
populer sekarang ini, karena dapat menggambarkendata di dalam sistem dengan
terstruktur jelas.

Beberapa simbol yang digunakan dalBata Flow Diagram (DFD) antara
lain:

1. External Entity (kesatuan luar) atéwoundary (batas sistem)
Setiap sistem pasti mempunyai batas sistasunfary) yang memisahkan suatu
sistem dengan lingkungan luarnya. Sistem akan rimaerinput dan
menghasilkan output kepada lingkungan luarnya. Kiesaluar éxternal entity)

merupakan kesatuaenfity) di lingkungan luar sistem yang dapat berupa grang
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organisasi atau sistem lainnya yang berada di lingkn luarnya yang akan
memberikannput atau menerimautput dari sistem.

2. DataFlow (arus data)
Arus data data flow) di DFD diberi simbol suatu panah. Arus data ingalir
diantara prosegfocess), simpanan dataléta strore) dan kesatuan luaexternal
entity). Arus data ini menunjukkan arus dari data yangatderupa masukan
untuk sistem atau hasil dari proses sistem.

3. Process (proses)
Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang #@#akaleh orang , mesin atau
kompuiter dari hasil suatu arus data yang masukda&am proses untuk
dihasilkan arus data yang akan keluar dari prosesuk physical data flow
diagram (PDFD), proses dapat dilakukan oleh orang, mesau &pomputer,
sedangkan untukogical data flow diagram (LDFD), suatu proses hanya
menunjukkan proses dari komputer. Setiap prosesshdiberi penjelasan yang
lengkap meliputu identifikasi proses, nama proses gemroses.

4. Data Sore (simpanan luar)
Simpanan datad@ta store) merupakan simpanan dari data yang dapat berupa,
yaitu suatu file atadatabase di sistem komputer, suatu arsip atau catatan nhanua
suatu kotak tempat data di meja seseorang, suagldauan manual, dan suatu

agenda atau buku.
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212 Konsep Merancang Basis Data

2.1.2.1. Definis

Istilah basis data banyak menimbulkan interpregasig berbeda. Anthoni J.
Fabbri dan A. Robert Schwab, mendefinisikan bagia debagai berikut :[4]

Basis data adalah sistem berkas terpadu yang dirancang terutama untuk

meminimalkan pengulangan data
Menurut George Tsu-der Chou, basis data dapatidisi&€bin sebagai berikut :

Basis data sebagai kumpulan informasi bermanfaat yang diorganisasikan ke

dalam tatacara yang khusus.

Basis data dimaksudkan untuk mengatasi problem gigtian yang memakai
pendekatan berbasis berkas.

Sistem basis data adalah suatu sistem menyusumeiagelola record-record
menggunakan komputer untuk menyimpan atau merelema snemelihara data
opersional lengkap sebuah organisasi/perusahaanggah mampu menyediakan
informasi yang optimal yang diperlukan pemakai Writoses mengambil keputusan.

Untuk mengelola basis data diperlukan perangkakwyang disebut DBMS.
DBMS adalah perangkat lunak sistem yang memungkiqikaa pemakai membuat,
memelihara, mengontrol, dan mengakses basis daigadecara yang praktis dan
efisien.

Mengapa diperlukan database :
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1. Salah satu komponen penting dalam sistem infornkasena merupakan dasar
dalam menyediakan informasi.

2. Menentukan kualitas informasi : akurat, tepat paditunya dan relevan.

3. Informasi dapat dikatakan bernilai bila manfaatigiaih efektif dibandingkan
dengan biaya mendapatkanya.

4. Mengurangi duplikasi data (datedudancy).

5. Hubungan data dapat ditingkatkan.

6. Mengurangi pemborosan tempat simpanan luar.

Sampai dengan membentuk suatu database, data mganpemang mulai
dari karakter-karakter, item dataecord, file dan kemudiardatabase. Jenjang data

dapat digambarkan sebagai berikut :

F ie Id

|

C h ara cte r

Gambar 2.3 Jenjang Data
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1. Character : merupakan bagian data yang terkecil, dapat lbekapakter numeric,
huruf ataupun karakter-karakter khusps€ial character) yang mrmbentuk suatu
field.

2. Field : merepresentasikan suatu atribut dari record yaegunjukan suatu item
dari data, seperti misalnya nama, alamat dan &bagainya. Kumpulan dari field
membentuk record.

3. Record : kumpulan dari field membentuk suatu record. Ré&goenggambarkan
suatu unit data individu yang tertentu. Kumpulami decord membentuk suatu
file.

4. File: file terdiri dari record-record yang menggamlaarisatu kesatuan data yang
sejenis.

5. Database : kumpulan dari file yang membentuk suatu database

2.1.2.2.Data

Data adalah representasi dari suatu fakta, yangdéikan dalam bentuk
gambar, kata, dan/atau angka. Manfaat data adatsgai satuan representasi yang
dapat diingat, direkam, dan dapat diolah menjaftirmasi. Karakteristiknya, data
bukanlah fakta, namun representasi dari fakta. Katkerhananya, data adalah catatan
tentang fakta, atau data merupakan rekaman catatteng fakta. Data yang baik,

adalah yang sesuai dengan faktanya.[2]
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2.1.2.3.Tahap Perancangan Basis Data

Perancangan basis data merupakan langkah untukntn&ae basis data yang

diharapkan dapat mewakili seluruh kebutuhan pergg®erancangan basis data

terdiri atas perancangan basis data secara koagep&wmancangan basis data terdiri

dari perancangan basis data secara fisik. [1]

Beberapa komponen yang terdapat pada perancangas thata secara

konseptual antara lain :

1.

Entitas

Entitas terkadang disebut tipe entitas atau keititas. Entitas adalah objek yang
dapat dibedakan dari objek-objek lainnya.

Atribut

Atribut adalah item data yang menjadi bagian daait entitas. Istilah lain dari
attribut adalah properti.

Hubungan

Hubungan adalah asosiasi atau kaitan antara ditasent

Kekangan

Kekangan digunakan untuk melindungi integritas d@ataesalnya, melindungi
kesalahan sewaktu pengisian data).

Domain

Domain adalah himpunan yang berlaku bagi suatutriKekangan domain

mendefinisikan nama, tipe, format, panjang, daai nilasing-masing item data.
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Integritas Referensial
Integritas referensial adalah aturan-aturan yanggater hubungan antara kunci
primer dengan kunci tamu milik tabel-tabel yangbeeia dalam suatu basis data

relasional untuk menjaga konsistensi data.

2.1.3. Teknik Normalisas

Hal-hal yang mendasari proses normalisasiu yprinsip kebergantungan

fungsional (fictional dependency) serta prinsip dekomposisi tanpa kehilangan

informasi yang dibutuhkan.

Berikut ini tahapan dari teknik normalisasi :

. Bentuk Normal Kesatu(1NF)

Bentuk normal yang pertama kali kita akan pelagaialah bentuk normal ke
satu {irst normal fornVINF). Bentuk normal ke satu ini, tidak seperti bentuk
normal, ia tidak membutuhkan informasi tambahan egepinformasi
kebergantungan fungsiondiifctional dependendency).[1]

Ranah nilai (domain) dikatakan atomic jika nilaiagu atribut tidak bisa
dibagi-bagi lagi menjadi unit-unit yang lebih kecKita katakan sebuah
skema relasi, sebut saja R, adalah dalam bentukahdwesatu f(rst normal
form/INF) jika ranah nilai untuk semua atribut adalah atorffiuatu contoh
nilai yang tidak atomic adalah nilai pada atribldnaat sebab atribut ini

kadang bisa dibagi lagi menjadi nilai-nilai jal&mwta, serta kode pos. Selain
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itu, dapat kita katakan juga bahwa atribut kompaddlah atribut yang punya

nilai atribut tidak atomic.

. Bentuk Normal Kedua (2NF)

Suatu relasi adalah dalam bentuk normal kedua(3iK&)dia berada dalam

bentuk normal pertama dan setiap atribut bukanikugrgantung penuh pada

kunci primer. Sehingga, tidak ada atribut bukanckyang bergantung pada

sebagian (tetapi tidak seluruhnya) kunci primerlaBieyang berada dalam

bentuk normal pertama akan menjadi bentuk normdl&gika salah satu

kondisi dibawah ini terpenuhi :

a. Kunci primer hanya mengandung satu atribut (sepértut NIP dalam
relasi karyawan).

b. Tidak ada atribut bukan kunci hadir pada relashi(sgga semua atribut
pada relasi adalah komponen dari kunci primer).

c. Setiap atribut bukan kunci bergantung penuh pandfgiman/sekumpulan
atribut yang berfungsi sebagai kunci primer.

. Bentuk Normal ketiga (3NF)

Relasi adalah dalam bentuk normal ketiga (3NF)adgka berada dalam

bentuk normal kedua dan tidak dijumpai kebergardaangtransitif.

Kebergantungan transititr@nsitive dependency) dalam suatu relasi adalah

kebergantungan fungsional antara dua atau lebbuatsukan kunci.
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2.1.4. KamusData

Kamus data (KD) atau data dictionary (DD) atau llisguga dengan istilah
systems data dictionary adalah katalog fakta tgntlata dan kebutuhan kebutuhan
informasi dari suatu sistem informasi. Dengan menggan KD, analis sistem dapat
mendefinisikan data yang mengalir di sistem dengagkap.

KD dibuat pada tahap analisis sistem dan digundkai pada tahap analisis
maupun pada tahap perancangan sistem. Pada tahigsarKD dapat digunakan
sebagai alat komunikasi antara analis sistem depgamakai sistem tentang data
yang mengalir di sistem, yaitu tentang data yangukiake sistem dan tentang
informasi yang dibutuhkan oleh pemakai sistem. Rakdap perancangan sistem, KD
digunakan untuk merancang input, merancang lapagaran dan database.

KD dibuat berdasarkan arus data yang ada di DFDs Aata di DFD sifatnya
adalah global, hanya ditunjukkan nama arus datasay@ Keterangan lebih lanjut
tentang struktur dari suatu arus data di DFD seledni& terinci dapat dilihat di KD.
Gambar berikut ini menunjukkan hubungam antara DEfgan KD.

2.1.5 Perangkat Lunak Pendukung
Perangkat lunak merupakan suatu kebutuhan yang lagpenuhi oleh suatu

sistem. Kebutuhan ini diperlukan untuk mencapaiwstiguan.
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2.1.5.1 Borland Delphi 7

Borland Delphi, adalah suatu aplikasi pengembangEmangkat lunak yang
berjalan di lingkungan Windows. Borland Delphi mgagakan bahasa pemrograman
Pascal. Borland Delphi sendiri merupakan hasil perizangan bahasa Pascal yang
bersifat visual, yang dikembangkan oleh Borlanédmational Aplikasi yang dapat
dikembangkan dengan Borland Delphi berupa gameabdae, multimedia dan
sebagainya. Setelah muncul versi pertama dari Boielphi, setiap release Borland
Delphi selalu disertai fitur baru dan perbaikan #arsi sebelumnya.

Selain itu Borland delphi merupakan suatu bahasargmraman yang
memberikan berbagai fasilitas pembuatan aplikasiuali Keunggulan bahasa
pemrograman ini terletak pada produktivitas, kaalitpengembangan perangkat
lunak, kecepatan kompilasi, pola desain yang mknaerta diperkuat dengan
pemrograman yang terstruktur. Keunggulan lain defgtalah dapat dipergunakan
untuk merancang program aplikasi yang memiliki tdampseperti program aplikasi

lain yang berbasis windows.

1 Komponen Delphi

Component palette terdiri dari beberapa komponen yang dapat dipikimgy
digunakan untuk menangani beberapa tugas pemrograk@mponen-komponen
yang terletak pada bagiaomponent palette sudah ditata dalam beberapa tab yang

masing-masing menunjukan maksud dan fungsi. Masiaging tab ditampilkan
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dalam konfigurasi default yang semua juga tergaptpada versi delphi yang

digunakan.

Tabel berikut menunjukan daftar tab default danebsia komponen yang

terdapat di dalamnya.

Tabel 2.1 Tabel Komponen Delphi

Nama Tab ISi

Sandart Kontrol-kontrol standar program windows dan menu

Additional Kontrol-kontrol tambahan

Win32 Kontrol-kontrol umum windows 9x/NT 4.0

System Komponen dan kontrol-kontrol dari sistem komputntasuk
timer, multimedia dan DDE

Data Access Komponen-komponen non-visual yang digunakan uf

mengakses tabel-tabddtabase, query, danreport

ntuk

Data Controls

Komponen-komponen visual, dan kontrol-kontrol datae

kas

AN

dbExpress Komponen-komponen non-visual yang digunakan apli
untuk berhubungan dengagiatabase dengan menggunake
dbExpress

DataShap Komponen dan kontrol-kontrol non-visual yang digkera
untuk membuat aplikasiatabase bertingkat (nulti-tiered)

BDE Komponen dan kontrol-kontrol non-visual yang digkera

untuk  menghubungkan informasi database dengan
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menggunakaBorland Database Engine (BDE)

ADO Komponen dan kontrol-kontrol non-visual yang digkera
untuk  menghubungkan informasi database dengan

menggunakarctiveX Data Object (ADO)

InterBase Komponen dan kontrol-kontrol non-visual yang digkera
untuk menghubungkan secara langsutegabase interbase

tanpa menggunakan BDE ataupun ADO

InternetExpress | Komponen yang digunakan untuk membangun aplikasi
InternetExspress yang simultan dengaweb Server dan klien

dari suatu aplikasdatabase bertingkat

2.2.  Tinjauan Perusahaan

Tinjauan Perusahaan ini adalah sejarah tentang s@eman tempat

dilakukannya penelitian aplikasi yang dibangun.

2.2.1 Sgarah Balai Pengembangan Teknologi Pendidikan (BPTP)

Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa BaratoN& Tahun 2002
tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Provimg Barat, bahwa Balai
Pengembangan Teknologi Pendidikan (BPTP) adalahhsshtu Unit Pelaksana
Teknis Dinas Daerah (UPTD) Dinas Pendidikan Provlaw/a Barat.

Pejabat di lingkungan Dinas Daerah dan UPTD diahd&a diberhentikan oleh

pejabat yang berwenang sesuai dengan ketentuamdagigrundangan yang berlaku.
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BPTP dipimpin oleh Kepala Balai atau Kepala Unigrdnla di bawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Dinas.

Unit Pelaksana Dinas Daerah mempunyai tugas pola@ksanakan pelayanan
Pengembangan, Pelatihan, Konservasi dan Pelest@iribidangnya sesuai dengan
kebijakan Gubernur.

BPTP adalah merupakan pengembangan dari Balaidrafendidikan Teknik
(BLPT), yang berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 027/0/1978 Tentang Susunan Organdsn Tata Kerja Balai
Latihan Pendidikan Teknik, bahwa :

a. BLPT adalah Unit Pelaksana Tenis Latihan kejuruarmél di lingkungan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang beradavaln dan bertanggung
jawab kepada Kantor Wilayah Departemen Pendidikan #ebudayaan di
Provinsi yang bersangkutan.

b. BLPT mempunyai tugas melaksanakan latihan prakégkrkan teknik dari siswa

sekolah teknologi menengah yang telah ditentukan.

2.2.2 Visi Balai Pengembangan Teknologi Pendidikan (BPTP)
Dengan iman dan taqwa, teknologi pendidikan di JBesat terunggul, menuju

kualitas pendidikan Indonesia pada tahun 2008.

2.2.3 Mis Balai Pengembangan Teknologi Pendidikan (BPTP)

Dalam pelaksanaanya tugasnya, Pusat Survei BPTiemaggarakan fungsi:
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1. Mengembangkan model dan sistem pembelajarank upandidikan dasar,
pendidikan menengah, pendidikan tinggi, pendidikan sekolah dan pendidikan
luar biasa dengan memanfaatkan teknologi informasi.

2. Mengembangkan program media pembelajaran wselk&lah dasar, pendidikan
menengah, pendidikan tinggi, pendidikan luar sdkalan pendidikan luar biasa
dengan memanfaatkan teknologi informasi.

3. Menyelenggarakan sekolah binaan untuk mengeghbanmodel dan sistem
pembelajaran serta program media pembelajaran.

4. Menyebarluaskan dan mendayagunakan hasil pwaggan model dan sistem
pembelajaran serta program media pembelajaran upemhkdidikan dasar,
pendidikan menengah dan pendidikan tinggi, pendidikuar sekolah serta
pendidikan luar biasa.

5. Memberikan layanan konsultasi, pelatihan sisteerta program media
pembelajaran untuk pendidikan dasar, pendidikanemgah, pendidikan tinggi,
pendidikan luar sekolah serta pendidikan luar biasa

6. Memberikan layanan pendidikan dan pelatihardgkan teknologi.

7. Menciptakan kerjasama dengan semua pihak sscam@is.

2.2.4 Struktur Organisas BPTP
Berikut adalah susunan struktur organisasi padai Baangembangan Teknologi
Pendidikan (BPTP) Bandung. Disini dapat terlihagkiatan kedudukan yang terdapat

dalam organisasi tersebut.



STRUKTUR ORGANISASI
BALAI PENGEMBANGAN TEKNOLOGI PENDIDIKAN BANDUNG

KEPALA
KEPALA SUB BAG
TATA USAHA
KELOMPOK
JAFUNG
KA. SEKSI KA. SEKSI

PROGRAM MEDIA PEMBELAJARAN MODEL & SISTEM PEMBELAJARAN

KOORD MODEL DAN MEDIA
INSTALASI PEMBELAJARAN BANGUNAN ELEKTRONIKA LISTRIK

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Balai Pengembang&ndlogi Pendidikan




